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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang analisis prosedur 
penerimaan kas dari pelayanan rawat jalan dan rawat inap bagi pasien 
umum pada Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Jombang, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Prosedur penerimaan kas ditetapkan dengan tujuan untuk memberikan 
jaminan bahwa semua penerimaan telah dicatat dengan benar sesuai 
dengan klasifikasi pendapatan ataupun sumber penerimaan lainnya 
serta untuk memperoleh keyakinan yang cukup memadai atas 
keamanan fisik uang kas itu sendiri. Untuk memenuhi tujuan tersebut 
prosedur penerimaan kas telah dirancang dengan semaksimal mungkin 
menerapkan prinsip-prinsip pengendalian internal yang baik dan 
handal.   
2. Prosedur penerimaan kas dari pelayanan kesehatan pada Rumah Sakit 
Umum Daerah (RSUD) Jombang yang terdiri dari 5 jenis pelayanan 
yaitu pelayanan rawat jalan(poliklinik), pelayanan rawat jalan(instalasi 
rawat darurat), rawat inap, pelayanan instalasi laboratorium/radiologi 
dan patologi anatomi dan pelayanan farmasi melalui apotik. Dari 
kelima penerimaan kas dari pelayanan kesehatan tersebut maka penulis 




pasien rawat jalan dan prosedur penerimaan kas pasien rawat inap. 
Adapun alasan penulis membatasi masalah tersebut dikarenakan 
pendapatan dari jasa layanan rawat jalan dan pendapatan dari jasa 
rawat inap merupakan pendapatan terbesar di Rumah Sakit Umum 
Daerah (RSUD) Jombang.  
3. Implementasi SOP (Standart Operational Procedure) dengan alur atau 
prosedur yang ada di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Jombang 
telah sesuai dan telah dilaksanakan sebagaimana mestinya. 
4. Dari hasil analisa pengendalian internal atas penerimaan kas dari segi 
sumber daya manusianya, yang berkaitan dengan prosedur penerimaan 
kas yang ada di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Jombang yaitu 
adanya kesalahan manusia (human error) seperti kelelahan dalam 
bekerja yang dapat menyebabkan kesalahan pencatatan dalam 
penerimaan kas dari pasien rawat jalan maupun rawat inap sehingga 
penerimaan kas terjadi tidak efektif. 
5. Jika ada pasien rawat inap yang ada di Rumah sakit Umum Daerah 
(RSUD) Jombang, kekurangan biaya untuk rawat inap dalam waktu 
lama dan pasien menginginkan untuk cepat pulang, pihak Rumah Sakit 
Umum Daerah (RSUD) Jombang mempersulit pasien yang kurang 
mampu untuk pulang karena tidak mengijinkan pulang apabila pasien 
belum benar-benar sembuh, karena pihak rumah sakit tidak mau 





6. Pada saat pasien sedang dirawat di Rumah Sakit Umum Daerah 
(RSUD) Jombang mengeluhkan situasi yang ramai dan banyak 
kegaduhan yang terjadi (situasinya kurang hening), karena Rumah 
Sakit Umum Daerah (RSUD) Jombang merupakan rumah sakit 
pemerintahan yang tentunya banyak pasien yang berobat sehingga bisa 
menimbulkan keramaian.  
7. Pihak Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) masih kesulitan 
mengontrol pasien rawat jalan karena terlalu banyak pasien yang 
ditangani dan semua meminta cepat selesai.  
8. Banyak Pasien rawat jalan di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) 
Jombang yang emosi/marah karena prosedur pelayanan pasien rawat 
jalan yang ada di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Jombang 
terlalu banyak dan panjang sehingga membuat pasien rawat jalan 
ditangani terlambat dan lama oleh pihak Rumah Sakit Umum Daerah 
(RSUD) Jombang . 
 
5.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan prosedur penerimaan kas dari pelayanan rawat 
jalan dan rawat inap bagi pasien umum di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) 
Jombang,  maka saran yang dapat disampaikan penulis, bagi Rumah Sakit Umum 
Daerah (RSUD) Jombang adalah sebagai berikut: 
1. Pihak Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Jombang sebaiknya 




khususnya bagi pasien yang kurang mampu atau kekurangan biaya rawat 
inap dalam waktu yang lama, namun pihak rumah sakit juga harus 
memastikan keadaan pasien tidak parah dan masi memungkinkan untuk 
dirawat dirumah atau rawat jalan, tetapi Rumah Sakit Umum Daerah 
(RSUD) Jombang juga harus menegaskan jika pasien dibawa pulang 
sebelum waktunya, maka resiko ditanggung pihak pasiennya sendiri. 
2. Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Jombang sudah seharusnya menata 
prosedur pelayanannya sehingga lebih rapi dan tidak membuat pasien 
terlalu lama menunggu sehingga dapat menimbulkan emosi jiwa pasien 
tersebut. 
3. Sebaiknya Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Jombang lebih 
meningkatkan tenaga kerjanya khususnya di loket-loket pendaftaran dan 
pembayaran, supaya semua pasien dapat ditangani dan tidak ada 
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